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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada Dasarnya Allah SWT menciptakan manusia dengan sempurna, 

dan dari kesempurnaan itulah Allah menciptakan manusia  sebagai makhluk 

yang dapat bersosialisasi dengan lingkungan yang ada disekitarnya, yang di

mana dalam kehidupan kesehariannya manusia pasti akan membutuhkan 

sesuatu dalam pemenuhan hidupnya salah satunya berupa jasmani seperti 

pakaian, makanan dan barang ataupun tempat tinggal.

Agama Islam adalah agama yang memberi petunjuk bagi pemeluknya 

agar mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di 

akhirat. Dalam ajaran Islam terdapat dua hal hubungan yang harus dijaga

yaitu hubungan manusia dengan Tuhan (ibadah dan hubungan manusia 

dengan manusia dalam masyarakat (Mua>malah), dengan melaksanakan kedua 

hubungan tersebut maka hidup manusia akan bahagia di dunia maupun 

akhirat. Guna mencapai tujuan tersebut agama Islam telah membuat syariat 

yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan yang mengatur 

hubungan manusia dengan manusia yang ada di alam semesta ini, Hubungan 

manusia dengan Tuhan.

Salah satu bentuk sosialisasi manusia yang selalu berkembang adalah 

bermua>malah, sehingga perkembangan tersebut muncul berbagai faktor 
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permasalahan yang ada dan bentuk perwujudan dari mua>malah telah 

dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam bentuk jual beli yang berbunyi 

(Surah al Baqarah: 275):

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba1

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menghalalkan segala 

jual beli tetapi, Allah mengharamkan adanya unsur riba. Jual Beli merupakan 

transaksi yang banyak dilakukan dikalangan masyarakat, sehingga kebutuhan-

kebutuhan semakin meningkat untuk diperjualbelikan. Baik kalangan 

menengah maupun kalangan menengah atas. Salah satunya banyak pusat 

perbelanjaan yang menjual barang-barang  kebutuhan konsumen mulai dari 

barang sekali pakai maupun barang permanen.

Oleh karena itu, didalam jual beli ada pula juga Jual Beli yang 

dilarang menurut syar'i, jual beli  yang dilarang terbagi menjadi dua yaitu: 

pertama, jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), kedua, jual 

beli yang hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu jual beli yang memenuhi syarat 

dan rukunya, tetapi ada beberapa faktor yang menghalanginya kebolehan 

proses jual beli.2 Hal ini sesuai dengan Firman Allah yang menjelaskan 

1Depag  RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Surabaya: Duta Ilmu, 2002 ), 58.
2Abdul Rahman Ghazaly, dkk,  Fiqh Muamalat, Cet 1 (Jakarta:Prenada Media Group, 2010), 80.
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prinsip-prinsip jual beli yang benar, yaitu dalam al-Qur'an pada surah al-Nisa

ayat 29 yang berbunyi:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu  Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.3

Sangatlah penting bagi masyarakat yang akan melakukan transaksi 

jual beli harus adanya Saling kepercayaan antara kedua belah pihak, seperti 

halnya dalam konsep al-Quran surah an-Nisa ayat 29. Sehingga, dalam 

prakteknya tidak bertentangan dengan hukum syar'i. Harusnya adanya ijab> 

qabul> dalam transaksi jual beli, maka berarti ijab> qabul> adalah suatu 

perbuatan  atau pernyataan untuk menunjukkan suatu keridhaan dalam 

berakad diantara dua orang atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari 

suatu ikatan yang tidak berdasarkan syara.4

Salah satu Pusat Perbelanjaan yang begitu banyak konsumen yang 

berminat untuk datang dan membeli kebutuhan sehari-hari seperti: sabun 

mandi, makanan ringan dan minuman. Pusat perbelanjaan tersebut memiliki 

banyak cabang dan dapat dijangkau dengan mudah yaitu Indomaret. 

Permasalahan yang diangkat kali ini adalah di Indomaret Cabang Gresik yang 

3Depag  RI, Al-Quran dan Terjemahan...,107-108.
4Rachmat Syafe'i, Fiqih Muamalah, Cet X, (Bandung: PustakaSetia, 2001) , 44-45.
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dimana mereka memberlakukan sistem Penerapan NKL yang sudah 

disistemkan oleh perusahaan PT. Indomarco, adapun faktor yang 

mempengaruhi antara lain: faktor dari dalam (Internal) maupun faktor dari 

luar (Exsternal). Faktor dari dalam (Internal) seperti dari segi personil atau 

pihak karyawan sendiri Misalnya mengambil barang di Toko tanpa membayar 

di Kasir maka akan terkena biaya NKL. Sedangkan dari faktor luar 

(Exsternal) bisa jadi kesalahan dari gudang pengiriman barang dan juga bisa 

pada konsumen yang hendak melakukan pencurian. sehingga penerapan NKL 

bisa dari barang hilang, barang rusak ataupun ada pencurian, maka setiap 

prosentase per/bulan gaji karyawan akan dipotong untuk mengganti barang-

barang tersebut. Namun, yang sering terjadi pada Faktor Internal yaitu dari 

pihak karyawan atau Personil.5

Maka timbullah permasalahan praktek jual beli NKL yang bertujuan 

untuk mengganti barang  dari PT. Indomarco kepada personil di Toko 

Indomaret, berbagai cara praktek tersebut dilakukan salah satunya penjualan 

barang yang menggunakan tanpa struk dan penambahan harga normal barang. 

Misalnya  pembelian barang dari pihak  konsumen yang kemudian pihak 

karyawan akan menggunakan Struk Manual dalam pembayarannya dengan 

kata lain tanpa melalui Struk Penjualan dari kasir. Hasil penjualan tersebut 

diambil sebagian untuk dimasukkan di kasir dan sebagiannya lagi untuk 

5Fathoni, Wawancara, Gresik, 15 September 2014.
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menutupi badget prosentase per/bulan. Ada juga praktek jual beli tanpa struk

kepada konsumen yang dimana digunakan untuk keperluan pemendingan 

suatu item yang bersyarat seperti apabila ingin mendapatkan barang yang 

dipampang atau harga barang promosi yang terdapat tertera tulisan "Beli 1 

Gratis 1 atau ada juga beli 2 Gratis 1" maka oleh pihak karyawan hanya 

memberikan 1 Item barang, sedangkan 1 Item yang barang promosi tersebut 

akan dijual ke orang lain dengan harga yang sama, tapi tidak dimasukkan ke 

kasir. Dengan kata lain tanpa struk penjualan. Dan ada juga Item yang 

bersyarat dari harga barang promosi tersebut yaitu pihak konsumen harus 

belanja Item bersyarat yang ditentukan dari toko indomaret tersebut, misalnya 

apabila harga belanja lebih dari Rp 40,000 (empat puluh ribu rupiah) maka 

akan mendapatkan harga barang promosi tersebut yang telah ditentukan, tapi 

menggunakan struk penjualan dengan pemotongan harga belanja dan apabila 

tidak pakai persyaratan dalam membeli harga barang promosi tersebut, maka 

langsung membelinya dengan harga diatas normal. Tetapi tidak memakai 

struk penjualan. Sedangkan untuk penambahan nilai nominal harga pada

pemakaian struk penjualan biasanya disisihkan untuk Program Peduli Kanker 

istilahnya sebagai donasi atau infaq.

Praktek yang dilakukan oleh karyawan dalam menjalankan praktek 

jual beli tanpa struk penjualan tidak sesuai dengan rukun dan  syarat-syarat 
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jual beli. Adapun rukun dari jual beli harus terdapat beberapa kategori yaitu:6

ada penjual dan pembeli, shighat (ija>b dan qabul>) dan ma'uqud ala>ih (benda 

atau barang). Dan syarat syarat dari jual beli yaitu orang yang berakad harus 

berakal (tidak gila dan mumayyiz), terdapat ija>b dan qabu>l, barang yang dapat 

diperjualbelikan dan harga barang. Namun kenyataannya terdapat unsur yang 

menimbulkan tambahan harga pada harga barang. Padahal, pada syarat 

ma'qud alai>h (barang) barang harus yang dapat diperjualbelikan, dapat 

dimanfaatkan, dan syarat untuk harga adalah kesepakatan harga oleh kedua

belah pihak dan harus jelas jumlahnya, diserahkan pada waktu akad dan 

harga barang sesuai dengan syara.7 Namun pada prakteknya yang ada di 

lapangan tidak sesuai dengan rukun dan syarat-syarat jual beli diatas. Sebab 

Pembeli ditawarkan membeli barang item promosi yang terdapat pada toko

Indomaret Sukodono, Karangpoh Cabang Gresik tersebut, dimana harga 

barang promosi yang sudah tertera dalam brosur "Beli 1 Gratis 1 atau ada juga 

Beli 2 Gratis 1, tidak sesuai dengan apa yang tercantum dalam brosur tersebut. 

Misalnya pihak karyawan hanya memberikan 1 Item barang, sedangkan 1 

Item yang barang promosi tersebut akan dijual ke orang lain dengan harga 

yang sama, tapi tidak dimasukkan ke kasir. 

Oleh karena  itu, penelitian ini layak untuk diteliti bagi si peneliti,

dalam mengkaji hukum islam. Adapun judul yang diangkat oleh peneliti ialah 

6 Rachmat Syafe'i, Fiqih Muamalah..., 76.
7 Abdul Rahman Ghazaly,dkk, Fiqh Mamalat..., 76-77.
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Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Sistem Nota Kurang 

Lebih (NKL) (Studi Kasus di Indomaret Sukodono Karangpoh, Cabang 

Gresik).

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Uraian tentang masalah-masalah yang muncul pada latar belakang 

maka bisa mengidentifikasi masalah  yang timbul yaitu:

1. Menyisihkan dan makan minum tidak dibayar dikasir.

2. Pemotongan Harga dengan Item Bersyarat yang menggunakan Struk 

Penjualan.

3. Memalsukan data atau informasi

4. Menyalahgunakan wewenang

5. Manipulasi promosi toko

6. Meminjam uang kas toko untuk kepentingan pribadi

7. Praktek jual beli tanpa struk penjualan tentang kebijakan NKL (Nota 

Kurang Lebih) di Toko Indomaret.

8. Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli NKL (Nota Kurang 

Lebih).

Agar permasalahan ini lebih terfokus pada faktor yang muncul dari 

identifikasi masalah tersebut, maka peneliti akan membatasi permasalahan, 

dengan menemukan permasalahan yang ada. Dengan cara membatasi 

permasalahan tersebut yaitu:



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8

1. Praktek jual beli tanpa struk penjualan tentang kebijakan NKL (Nota 

Kurang Lebih) Toko Indomaret.

2. Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli NKL (Nota Kurang 

Lebih).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan di Batasan Masalah maka si 

peneliti akan meneliti  suatu Rumusan Masalah tersebut menjadi Pertanyaan 

yaitu:

1. Bagaimana Dampak praktek jual beli tanpa struk penjualan Tentang 

Kebijakan NKL (Nota Kurang Lebih) di Toko Indomaret ?

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli NKL (Nota 

Kurang Lebih) ?

D. Kajian Pustaka

Deskripsi ringkas tentang  kajian pustaka ini, si peneliti 

membandingkan penelitiannya dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

orang lain dalam mengkaji permasalahan judul yang sama atau yang terkait 

dengan permasalahan yang diangkat oleh si peneliti. Sehingga peneliti dapat 

membandingkan dan membedakan dengan judul penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti lain atau orang lain. Setelah ditelusuri dalam kajian pustaka, 

maka peneliti menemukan judul yang sama, namun, yang membedakan adalah 

permasalahan yang diangkat oleh si peneliti. Salah satunya sebagai berikut:
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Fauzan Habibie dalam penelitiannya yang berjudul: " Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Tambahan Harga dari Harga Normal yang Diminta Tukang 

Bangunan dalam Praktek Jual Beli Bahan Bangunan di Kecamatan 

Tanggulangin, Sidoarjo", Dalam judul tersebut mengkaji sebuah Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Bahan Bangunan yang dimana 

penjualannya terdapat tambahan harga dari harga normal, semisal si A 

memiliki toko Bahan Bangunan, yang biasanya menjual bata seharga Rp 

500,00 (lima ratus rupiah) per bata, tetapi karena konsumen B datang ke toko 

tersebut dengan dibawa oleh C yang berprofesi sebagai tukang bangunan 

maka A menjual batanya kepada B seharga Rp 550,00 (lima ratus lima puluh 

rupiah) per bata, dengan perhitungan: Rp 500,00 adalah harga bata 

sebenarnya, dan Rp 50,00 adalah fee untuk C yang telah berjasa membawa 

konsumen ketoko A.8 Kesimpulannya, bahwa  jual beli bahan bangunan 

dengan tambahan harga dari harga normal tidak bertentangan dengan Hukum 

Islam, karena praktek seperti itu  merupakan faktor keadaan yang berbeda 

dengan yang dulu, sekarang semakin banyak toko bangunan sehingga sulit 

untuk menjual bahan bangunan dengan harga yang tinggi apalagi toko nya 

sudah terkenal jadi tidak perlu memerlukan tukang lagi sebagai perantara jual 

beli bahan bangunan. Maka dari itu  praktek jual beli bahan bangunan  di 

8Faujan Habibie, " Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tambahan Harga Dari Harga Normal Yang 
Diminta Tukang Bangunan  Dalam Praktek Jual Beli Bahan Bangunan Di Kecamatan Tanggulangin 
Kabupaten Sidoarjo",  (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya,  2013), 4.
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Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo ini  menurut hukum islam 

adalah Boleh.

Sholeh Majdi dalam penelitiannya yang berjudul: "Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Adanya Indomaret di Tengah-Tengah Usaha Toko di Desa 

Pandian Kecamatan Arosbaya Kabupaten Bangkalan". Dalam judul tersebut 

mengkaji tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adanya Indomaret di 

Tengah-Tengah Toko Kecil, yang terdapat Retail Tradisional di Wilayah 

Pedesaan maupun Pemukiman rakyat pun terkena imbasnya dengan 

berhadapan langsung dengan retail modern tersebut. Persaingan diantara 

keduanya pun tidak dapat terhindari, menjamurnya retail modern membawa 

dampak buruk terhadap keberadaan retail tradisional.9 Menurut pemilik usaha 

Toko Kecil dan konsumen terhadap adanya swalayan Indomaret di Desa 

Pandian Kecamatan Arosbaya Kabupaten Bangkalan keberadaan Indomaret 

menyebabkan Pendapatan serta keuntungan yang diperoleh toko-toko kecil 

menurun drastis. Sebab, para konsumen lebih memilih membeli di Indomaret 

karena lebih nyaman dan banyak pilihan. Kesimpulannya, bahwa Tinjauan 

Hukum Islam Usaha Swalayan Indomaret di Tengah-Tengah Usaha Toko 

Kecil di Desa Pandian Kecamatan Arosbaya Kabupaten Bangkalan, tidak 

bertentangan dengan etika ketika berniaga (berdagang) yaitu amanah, ihsan 

9 Sholeh Majdi, " Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adanya Indomaret di Tengah-Tengah Usaha Toko 
Kecil di Desa Pandian Kecamatan Arosbaya Kabupaten Bangkalan ",  (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, 
Surabaya,  2011), 6.
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bekerja sama, tekun menjauhi perkara yang haram dan melindungi penjual 

dan pembeli.10

Abd. Basid dalam penelitiannya yang berjudul "Persaingan Bisnis 

Retail Indomaret dan Alfa Mart Serta Dampaknya Terhadap Bisnis Retail 

Tradisional di Surabaya". Dalam judul tersebut mengkaji sebuah Model 

Persaingan Bisnis Retail Indomaret dan Alfa Mart di Surabaya khususnya di 

Jemur Wonosari, Bendul Merisi dan Ketintang bukan hanya tempat yang 

dipersaingkan akan tetapi harga, pelayanan, fasilitas, dan barangnya juga 

dipersaingkan, adapun dampaknya terhadap Toko-Toko Tradisional membuat 

pemilik toko tidak nyaman karena penghasilannya semakin menurun dan 

barangnya semakin tidak laris serta banyak yang beralih ke usaha lain.

Persaingan Bisnis Retail Indomaret dn Alfa Mart di Surabaya khususnya 

dalam persaingan menguasai produknya sendiri yaitu barang yang bermerek 

Indomaret dan Alfa Mart bertentangan dengan Undang-Undang No 5 Tahun 

1999 pasal 17 tentang kegiatan yang dilarang dan bertentangan dengan prinsip 

etika bisnis islam yaitu tentang prinsip tidak dibenarkan monopoli begitu juga 

dengan pembulatan harga dan pengembalian sisa uang yang diganti dengan 

permen secara paksa serta kecurangan dalam timbangan yang dilakukan Alfa 

Mart juga dengan Undang-Undang No 5 Tahun1999 dan prinsip etika bisnis 

10 Ibid,. 68.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12

Islam yaitu prinsip kejujuran dan kesukarelaan.11 Kesimpulannya, bahwa 

adapun dari dampaknya Indomaret dan Alfa Mart bertentangan dengan 

Undang-Undang No 5 Tahun1999 pasal 19 Tentang Penguasaan Pasar dan 

bertentangan dengan yang ditentukan prinsip etika bisnis islam yaitu 

mewujudkan keadilan dan keseimbangan dalam melindungi kepentingan hak 

individu dan masyarakat dalam berbisnis.12

Nur Aida Maria Ulfa dalam penelitiannya yang berjudul "Praktek Jual 

Beli Legen Di Desa Wire Kec. Semandang Kab Tuban (Studi Pandangan Para 

Toko Agama Islam di Tuban)". Dalam judul tersebut mengkaji praktek jual 

beli legen di tuban yang banyak dijumpai di pinggir jalan yang produksinya di 

kemas dalam botol minuman untuk oleh-oleh para pengunjung dari kota 

tuban, sedangkan dalam pelaksanaan jual beli legen terdapat satu hal yang 

meragukan bila ditinjau dari norma hukum islam. Seperti penjualnya 

melakukan kecurangan dengan mencampurkan 5 liter air mentah dan pemanis 

buatan ke dalam legen yang asli dari hasil sulingan, letak kota tuban yang ada 

di pegunungan kapur maka kandungan air mentah sangat tinggi dan juga 

pemanis buatan ysng mengandung bahan kimia.13 Kesimpulannya bahwa 

praktek jual beli legen tersebut adalah batal atau tidak sah dengan dasar 

bahwa hal tersebut adalah tidak sesuai dengan syarat-syarat jual beli. Dan juga 

11 Abd. Basid, " Persaingan Bisnis Retail Indomaret dan Alfa Mart Serta Dampaknya Terhadap Bisnis 
Retail Tradisional di Surabaya",  (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya,  2013), 88.
12 Ibid,. 89.
13 Nur Aida Maria Ulfa, " Praktek Jual Beli Legen Di Desa Wire Kec. Semandang Kab Tuban (Studi 
Pandangan Para Toko Agama Islam di Tuban)", (Skripsi IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 4-5.
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mengandung unsur gharar (penipuan) karena objek jual beli  yaitu legen pada 

saat transaksi kondisinya hanya diketahui oleh pihak penjual.14

Faizar, dalam penelitiannya yang berjudul "Perspektif Hukum Islam 

Terhadap Praktek Jual Beli, Tembakau dengan Campuran Gula di Desa 

Larangan Luar Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan". Dalam judul 

tersebut mengkaji praktek  jual beli tembakau yang dimana adanya campuran 

gula tersebut, yakni dalam hal ini pihak gudang yang berstatus pembeli. 

Dengan demikian transaksi jual tembakau ini adalah salah satu pihak yang 

dirugikan (pembeli), dan juga ada syarat-syarat sahnya jual beli yang 

dilanggar yakni barang yang diperjual belikan ada unsur manipulasi 

(Gharar).15 Kesimpulannya praktek jual beli tembakau dengan campurangula 

yang dijadikan obej jual beli dalam perspektif hukum islamnya adalah 

pelaksanaan jual belinya kurang memenuhi syarat sesuai syariat islam 

sehingga tentang rukun dan syaratnya diabaikan yaitu adanya ketidakjelasan 

barang yang diperjualbelikan dan adanya unsur penipuan yang dilakukan oleh 

pihak penjual (petani) sehingga menyebabkan jual beli tersebut tidak sah.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas  yang membahas praktek jual 

beli, namun tidak ada yang menyoroti tentang praktek jual beli sistem Nota 

Kurang Lebih (NKL). Setelah dibaca dan ditelaah ulang tidak ada persamaan 

14 Ibid., 65-66.
15 Faizar, "Perspektif Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli, Tembakau dengan Campuran Gula di 
Desa Larangan Luar Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan", (Skripsi IAIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2012), 7-8.
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dengan judul yang saya kaji. Baik dari segi permasalahan maupun judul yang

diangkat. Karenanya, skripsi penulis yang berjudul" Analisis Hukum Islam 

Terhadap Praktek Jual Beli Sistem Nota Kurang Lebih (NKL) (Studi Kasus 

Di Indomaret  Kelurahan Sukodono Karangpoh, Cabang Gresik)". Akan men 

fokuskan pada dua pembahasan yaitu: pertama, Dampak praktek jual beli 

tanpa struk penjualan Tentang Kebijakan NKL (Nota Kurang Lebih) di Toko 

Indomaret; kedua, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli NKL 

(Nota Kurang Lebih). Dan lebih membedakan dengan skripsi orang lain 

dengan penelitian yang dikaji oleh si peneliti yaitu terletak pada konsep dasar 

hukum islamnya yang memakai dasar hukum jual beli dan pendekatan 

mas}lah}ah.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang saya teliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan Dampak praktek jual beli tanpa struk 

penjualan Tentang Kebijakan NKL (Nota Kurang Lebih) di Toko 

Indomaret.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan Analisis Hukum Islam Terhadap 

Praktek Jual Beli NKL (Nota Kurang Lebih).

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk hal-hal sebagai 

berikut:
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1. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

sumbangan bagi pengembangan Khazanah dan Kepustakaan Islam pada 

umumnya dan Almamater pada khususnya.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan yang dapat 

memberikan informasi mengenai " Analisis Hukum Islam Terhadap 

Praktek  Jual Beli NKL (Nota Kurang Lebih) (Studi Kasus Di Indomaret  

Kelurahan Sukodono, Jalan Gubernur Surya Cabang  Gresik)" khususya 

dalam penyelesaian masalah-masalah yang berkaitan dengan bidang 

Mua>malah pada umumnya dan jual beli pada khususnya.

3. Secara akademis

Bertujuan untuk mengisi ruang-ruang yang kosong khususnya 

sebuah penelitian yang berjudul " Analisis Hukum Islam Terhadap 

Praktek  Jual Beli NKL (Nota Kurang Lebih) (Studi Kasus Di Indomaret  

Kelurahan Sukodono, Jalan Gubernur Surya Cabang  Gresik)".

G. Definisi Operasional

Karya ilmiah yang dibuat oleh si peneliti adalah " Analisis Hukum

Islam Terhadap Praktek  Jual Beli Sistem Nota Kurang Lebih (NKL) (Studi 

Kasus Di Indomaret  Kelurahan Sukodono Karangpoh, Cabang Gresik)"
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peneliti akan mendefinisikan beberapa kunci yang ada pada judul diatas agar 

tidak ada kesalahpahaman persepsi dalam memahami judul tersebut. 

1. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu allah dan 

sunnah rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 

diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama islam.16

Dan berdasarkan nash al-qur'an dan hadist. Dalam hal ini, Hukum Islam 

yang dimaksud dari si peneliti ialah Hukum Islam yang berkaitan dengan

Fiqih Mua>malah dan Ushu>l Fiq >h dibidang Al-Mas}lah}ah. Al-mas}lah}ah

adalah meraih manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangka 

memelihara tujuan syara' yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan 

dan akal.17

2. NKL (Nota Kurang Lebih) adalah suatu sistem penerapan potongan gaji 

terhadap karyawan dengan perhitungan prosentase di akhir bulan. Dan 

apabila akumulasi badget per/bulan kurang dari prosentase maka akan 

kena biaya NKL untuk semua Karyawan (Potong Gaji) dan apabila lebih 

badgetnya maka tidak akan kena biaya NKL Dari perusahaan.18

H. Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan strategi umum yang dianut dalam 

pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan 

16 Tim Penyusun MKD, Studi Hukum Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2011), 44.
17 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, Cet 3, (Jakarta: Amzah, 2014), 306.
18Fathoni, Wawancara, Gresik, 15, September, 2014.
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yang dihadapi. Ini adalah rencana pemecahan bagi persoalan yang sedang 

diteliti.

1. Data yang Dikumpulkan

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah disebutkan, maka data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini:

a. Data Proses, mekanisme dan pihak pihak yang terlibat dalam jual 

beli

b. Dasar Hukum Islam mengenai jual beli

c. Sumber data

2. Lokasi Penelitian dan Waktu

Penelitian ini dilakukan didaerah Gresik, tepatnya pada Jalan 

Gubernur Suryo Kelurahan No 1B KarangPoh, Kelurahan Sukodono dan 

merupakan Cabang Gresik Toko Indomaret. Karena lokasi tersebut dekat 

dengan tempat kerjanya Saudara si Peneliti dan waktunya pada saat si 

peneliti melakukan penelitian di lokasi penelitian berlangsung.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau orang yang 

memerlukannya.19

19 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, Cet 2, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 93.
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Berupa penelitian yang langsung terjun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data-data yang terkait permasalahan yang ada 

dilapangan, seperti: wawancara dilapangan dengan kepala toko dan 3 

karyawan toko indomaret, dan menyiapkan pertanyaan yang berkaitan 

dengan permasalahan dan dokumen yang didapatkan dari lapangan 

baik berupa resmi maupun tidak resmi.

b. Sumber Data Sekunder

Adalah data yang yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada baik 

dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu.20

Sumber data Sekunder yang dimaksud disini adalah peneliti akan 

merujuk pada data yang sudah berupa literatur buku tentang hukum 

islam dan hukum jual beli (Fiqih Mua>malah dan Fiqh Mua>malat) yang 

berkaitan dengan permasalahan dan merupakan penjelasan terhadap 

sumber data sekunder yang meliputi:

1. Rahman Abdul Ghazaly, Dkk. Fiqh Muamalah.

2. Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah.

3. Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat.

4. Wahbah Zuhaili, Al Fiq>h Wa Adilla>h Jilid 5

5. Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 12

6. Abd. Rahman Dahlan, Ushu>l Fiq>h

20 Ibid., 93-94.
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7. Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Wawancara 

Adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 

tertentu; orang ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua 

orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.21 Dalam teknik 

Wawancara ini dilakukan secara langsung pada karyawan toko 

indomaret dan pimpinan toko indomaret dan yang terkait dengan 

pihak-pihak toko indomaret. 

Adapun persiapan wawancara ini peneliti akan melakukan 

persiapan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan hal-hal yang akan 

ditanyakan. Guna pertanyaan adalah agar terarah dan runtut sesuai 

dengan keinginan si peneliti. Pertanyaan akan berkembang lebih lanjut 

ketika wawancara berlangsung dengan syarat dan batasan masalah 

yang dikaji. Metode wawancara ini dapat mengetahui mekanisme 

ataupun penerapan praktek jual beli Barang NKL (Nota Kurang 

Lebih).

21 Ibid.,  235.
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b. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.22

Prilaku yang dapat dilihat langsung oleh seluruh panca indra. 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui praktek jual beli Barang 

NKL (Nota Kurang Lebih) dan proses datangnya barang yang dikirim,

dan si peneliti mengetahuinya dengan melihatnya sendiri.

c. Dokumentasi 

Adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

terlihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.23 Dokumentasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif dari toko indomaret 

cabang gresik yang terkait dengan judul si peneliti baik berupa 

dokumen yang diberikan oleh pihak toko indomaret cabang gresik.

5. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul maka si peniliti 

akan mengolah Datanya sebagai Berikut:

1. Editing

adalah pengecekan atau pengoreksian  data yang telah 

dikumpulkan. Dan merupakan pekerjaan peneliti untuk memeriksa 

22 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 131.
23 Ibid., 143.
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kembali informasi yang telah diterima peneliti.24 Baik itu berupa 

hasil wawancara dan observasi di lapangan.

2. Organizing

Adalah menyusun dan mensistematikan data yang diperoleh 

dalam kerangka uraian yang telah direncanakan.

3. Analyzing

Adalah menelaah data-data yang ada, kemudian hasilnya 

dicatat dan dikualifikasikan menurut metode analisis yang sudah 

direncanakan untuk dijadikan acuan pada tahapan kesimpulan.

6. Teknik Analisa Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan 

yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, 

dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.25

Analisa yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

Dekriptif Kualitatif adalah suatu metode prosedur statistik untuk 

menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu 

variabel.26 digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, 

menganalisa suatu kejadian agar memperoleh informasi yang lengkap 

24 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum...,  253.
25Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet 26, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2009), 247.
26 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum...,  295.
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dan jelas. Sedangkan analisis datanya menggunakan Metode Deduktif 

adalah metode penarikan data yang bersifat teori umum yang 

kemudian ditarik ke generalisasi kedalam kesimpulan. yang dipakai 

untuk mengetahui teori-teori tentang kasus yang ada diatas yang 

menjadi permulaan pembahasan untuk mengemukakan dalil-dalil yang 

bersifat umum dalam perkara jual beli. Sedangkan yang bersifat 

khusus adalah hasil penemuan studi kasus yang terjadi di toko 

indomaret sukodono, karangpoh cabang gresik tentang praktek jual 

beli dengan sistem NKL.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada proposal 

penelitian skripsi ini, penulis akan menggunakan isi uraian pembahasan, 

adapun Sistematika Pembahasan proposal Penelitian skripsi ini terdiri dari 

5 Bab sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional dan metode 

penelitian.

Bab  kedua adalah Konsep Jual Beli dan Al-Mashlahah dalam 

Islam, bab ini meliputi: pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, cara 
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jual beli yang dilarang dalam islam, macam-macam jual beli, jenis Al-

Mas}lah}ah.

Bab ketiga adalah Praktek Jual Beli Sistem Nota Kurang Lebih 

(NKL) dan Penerapan terhadap praktek jual beli NKL di Indomaret

sukodono karangpoh cabang gresik. Pada bab ini membahas tentang hasil 

penemuan yang meliputi gambaran umum dari indomaret sukodono 

karangpoh cabang gresik dan praktek jual beli sistem Nota Kurang Lebih 

(NKL) di indomaret serta penerapan  praktek jual beli tanpa struk 

penjualan NKL.

Bab keempat adalah Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Jual 

Beli Sistem Nota Kurang Lebih (NKL) di Indomaret sukodono karangpoh 

cabang gresik yang memuat analisis hukum Islam praktik jual beli sistem 

Nota Kurang Lebih (NKL) di indomaret.

Bab kelima adalah bab terakhir atau penutup, yang berisi dari 

keseluruhan isi pembahasan skripsi yang memuat kesimpulan dan saran.


